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Abstrak
Tumbuhnya enceng gondok dan sedimentasi yang cukup cepat di Waduk Batujai mengalami
pendangkalan cukup signifikan dan nyata secara visual. Sehingga cukup mengkhawatirkan
terhadap pemenuhan kebutuhan air irigasi maupun non irigasi di bagian hilirnya. Untuk itu
diperlukan evaluasi terhadap kemampuan layanan air irigasi waduk dalam memenuhi kebutuhan
air secara berkala. Untuk mengetahui besar volume air dan mengevaluasi pengaruh perubahan
Jumlah volume tampungan pada waduk Batujai dilakukan berdasarkan data saat ini dengan
menggunakan pola tanam eksisting.
Dengan membandingkan volume tampungan tahun 1982, 2005 dan 2018, kedalaman genangan
waduk Batujai adalah 10 meter dimana perubahan luas genangan secara keseluruhan Tahun
1982 adalah 5.413,01 Ha menjadi 5.061,44 Ha pada Tahun 2018 atau mengalami pengurangan
seluas 351,57 Ha dan perubahan volume tampungan waduk Batujai secara keseluruhan adalah
24.82 juta m’ pada Tahun 1982 menjadi 23.08 juta m’ pada Tahun 2018 atau mengalami
pengurangan sebanyak 1.74 juta m3. Hasil evaluasi pengaruh perubahan volume tampungan
terhadap tingkat layanan waduk Batujai tidak terlalu berpengaruh secara signifikan. Hal ini
disebabkan pengaruh luas lahan yang sudah menyusut sangat besar di Tahun 2018 dari
3.330 Ha menjadi 2.889 Ha. Untuk mempertahankan usia guna waduk sampai dengan 50 tahun
rencana adalah pengerukan sedimentasi dari dasar waduk, pembuatan bangunan pengendali
sedimen serta pemberantasan enceng gondok.
Kata kunci : air, batujai, irigasi, waduk

PENDAHULUAN

Waduk Batujai berada di Kabupaten Lombok Tengah dibangun pada tahun 1982 mempunyai
volume genangan 24,82 juta m’ (BWS NT-1, 2005) telah mengalami penurunan kuantitas volume air
yang cukup signifikan dan nyata secara visual. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya
sedimentasi, perubahan tata guna lahan serta pemanfaatan air yang semakin besar di daerah bagian
hulu DAS Dodokan. Kejadian ini ditambah dengan permasalahan tumbuhan enceng gondok yang
cukup cepat. Hal ini cukup mengkhawatirkan terhadap pemenuhan kebutuhan air irigasi maupun non
irigasi di bagian hilirnya. Ada beberapa kali pengamatan terkait volume air di Waduk Batujai yaitu
awal tahun pengisian, tahun 2005 dan terakhir tahun 2018. Sedimentasi yang terjadi di Bendungan
Batujai pada tahun 2015 atau pada umur 33 tahun yaitu 1.398.000 m’. Untuk menambah umur
Bendungan ini, maka dapat dilakukan usaha pengerukan sedimen dan untuk menurunkan laju
sedimentasi dapat dibuat checkdam di sungai-sungai di hulu Bendungan batujai (Sulistyo H dKk,
2015). Kapasitas Tampungan mati bendungan Batujai akan penuh pada Tahun 2022 dengan
tangkapan sedimen sebesar 1.409.655 m’. (Rasyidi dkk, 2017)

Dengan perubahan volume tampungan tersebut, perlu dilakukan evaluasi terhadap tingkatan
kemampuan layanan air waduk dalam memenuhi kebutuhan air secara berkala dengan menggunakan
pola tanam eksisting (pola tanam yang dilaksanakan petani saat ini di lapangan) serta solusi yang
tepat guna mempertahankan usia guna waduk seperti pada perencanaan awal sebelum konstruksi.

Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui besaran volume air pada waduk Batujai
berdasarkan updating data saat ini, mengevaluasi pengaruh perubahan jumlah volume tampungan
waduk terhadap tingkat layanan air di bagian hilir dan memberikan beberapa opsi awal tanam dalam
mempertahankan atau meningkatkan layanan air Waduk Batujai dengan mengikuti pola tanam
eksisting di Daerah Irigasi Batujai.

METODOLOGI
Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta genangan, data curah hujan (2001-
2017), data debit setengah bulanan, data penggunaan air waduk, dan peta topografi.
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Kebutuhan Air

Data-data dari stasiun klimatologi seperti temperatur, kelembaban, kecepatan angin, lama
penyinaran matahari dan curah hujan dipakai untuk perhitungan evapotranspirasi lahan.
Evapotranspirasi dihitung dengan menggunakan Metode Penman (Modifikasi FAO) dengan data
klimatologi dari stasiun terdekat stasiun Kopang (elevasi 145.00 mdpl) dan elevasi rata-rata area
irigasi 50 mdpl. Besarnya evapotranspirasi dengan persamaan:

ETo = c(WXRn+(1-W) X f(u)(ea-ed) (1)
dengan :

ETo : Potensi evapotranspirasi (mm/hari)

W :  Faktor pengaruh radiasi pada ETo

R, :  Jumlah radiasi yang setara dengan evapotranspirasi

F(uw) : Faktor pengaruh angin

€a . Tekanan uap jenuh (mbar)

€q :  Tekanan uap di udara yang sebenarnya (mbar)

C :  Faktor koreksi karena pengaruh kondisi cuaca siang dan malam hari

Perhitungan kebutuhan air irigasi didasarkan pada keseimbangan air yang terjadi pada suatu
lahan irigasi. Dalam perhitungan kebutuhan air irigasi, ada beberapa faktor yang berpengaruh,
yaitu : penyiapan lahan, curah hujan efektif, penggunaan konsumtif, laju perkolasi, penggantian
lapisan air dan efisiensi irigasi. Agar terjadi keseimbangan air, maka pada lahan irigasi harus terjadi
keadaan sebagaimana persamaan berikut ini :

IR=(ET + Pd + P&I) - R 2)
dengan :

IR = kebutuhan air irigasi (mm/hari)

ET = kebutuhan air tanaman (mm/hari)

Pd = pengolahan lahan

P = perkolasi (mm/hari)

R = curah hujan efektif (mm)

Untuk produksi padi, perhitungan air irigasi selama penyiapan lahan didasarkan pada Metode
Van de Goor/Zijlstra (1968). (KP-Penunjang, 1986, Standar Perencanaan Irigasi, hal. 5).

IR = Me" /(e -1) 3)
dengan :

IR = kebutuhan air di sawah (mm/hari)

M = 1.1ETo + P (mm/hari), merupakan kebutuhan air puncak

k =M.T/S

T = jangka waktu penyiapan lahan (hari)

S = kebutuhan air untuk penjenuhan

Penggunaan konsumtif dihitung dengan persamaan :

ETc = kc*ETo 4
dengan :
Etc = penggunaan konsumtif (mm/hari)
Kc  =koefisien tanaman, besarnya tergantung pada jenis, macam dan umur
tanaman.

Volume Tampungan

Berdasarkan data, BWS NT-I menghitung volume tampungan waduk berdasarkan garis kontur,
dimulai dari garis kontur paling bawah sampai kontur teratas yang menjadi tampungan air pada
kondisi normal maupun banjir. Berdasar daftar elevasi dan luas dapat dihitung volume ruang dengan
rumus limas terpancung sebagai berikut.
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V= 2Hyr—H)(Ai+ Ave +ArAryr)  :C= XV (5)
dengan :

A% = volume tampungan antara garis kontur ke I dan I + (m’)

C = volume tampungan waduk (m’)

Hi = elevasi garis kontur ke-I (m)

Hi+1 = elevasi garis kontur ke i+1 (m)

Ai = luas bidang kontur ke i (m?)

Ait+1 = luas bidang kontur ke i+1 (m?)

Volume genangan seluruhnya dihitung dengan menjumlahkan seluruh volume di antara garis kontur
ke-I dan garis kontur i+1. Perhitungan volume dilakukan sebelum dan setelah bendungan mengalami
sedimentasi, misalkan dalam selang waktu AT.

Salah satu bentuk persamaan tampungan yang sering digunakan untuk simulasi operasi waduk
irigasi dengan periode bulanan adalah sebuah persamaan kontinuitas sederhana yang memberikan
hubungan antara masukan, keluaran, dan perubahan tampungan (Sudjarwadi, 1989). Persamaan
keseimbangan air untuk waduk dinyatakan sebagai berikut :

St+1 = St + [ti - EVPL - Oi (6)
dengan :

S¢t+1 = tampungan waduk pada akhir bulan setelahnya,

S; = tampungan waduk pada akhir bulan ke-i,

It; = inflow waduk pada bulan ke-i,

EVP; = evaporasi pada bulan ke-i sebagai fungsi luas permukaan air waduk,

0; = outflow (irigasi, air baku air minum, PLTA) pada bulan ke-i.

Metodologi penelitian yang dilakukan menurut bagan alur sebagai berikut :
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Tampungan Waduk

Pada awal pembangunan Waduk Batujai pada tahun 1982 mempunyai tampungan total
24,82 Juta m’. Pada tahun 2005 dan tahun 2018 dilakukan pengukuran dengan hasil sounding dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Kondisi luas dan volume genangan waduk batujai

Tinggi Elevasi Luas Volume Tiap Volume

No | Tahun | Lapisan (mdpl) Genangan Lapisan Genangan
(m) P (Ha) (m%) (Juta m’)
1 1982 0.00 82.50 2,40 20.000 0,02
0.50 88.00 177,20 790.000 2,83
0.50 92.50 887,60 4.170.000 24,82
2 2005 0.00 82.50 2,40 0 0,00
0.50 88.00 177,20 394.903,45 0,75
0.50 92.50 887,60 3.398.600 18,72
3 2018 0.00 84.00 0,00 0 0,00
0.50 88.00 142,98 575.933,51 1,13
0.50 92.50 868,96 4.190.223,88 23,08

Pada tahun 2005 terjadi penumpukan sedimen akibat suplai sedimen yang cukup tinggi serta
pengerukan yang berkelanjutan sampai dengan saat ini. Perubahan volume tampungan waduk Batujai
secara keseluruhan adalah 24.82 juta m’ pada Tahun 1982 menjadi 18.72 juta m® pada Tahun 2005
serta 23.084 juta m’ pada tahun 2018.

Kebutuhan Air Irigasi

Besarnya evapotranspirasi dihitung dengan menggunakan Metode Penman (Modifikasi FAO)
dengan menggunakan data klimatologi dari stasiun terdekat stasiun Kopang (elevasi 145.00 mdpl)
dan elevasi rata-rata area irigasi 50 mdpl. Evapotranspirasi terbesar pada Catchment Area terjadi
pada bulan Oktober setengah bulan kedua sebesar 4,67 mm/hari, sedangkan yang terkecil terjadi
pada bulan Juni setengah bulan kedua sebesar 2,84 mm/hari.

Tabel 2. Evapotranspirasi potensial di daerah batujai bulan januari sd juni

Stasiun Klimatologi : Kopang Areal : Irrigation Area

Altitude EL (m) :145.00 m Elevasi : 50 (rata-rata)

Latitude (deg-S) :8.488 m Albedo :0.25(r)

No Uraian Januari Februari Maret April Mei Juni

1 11 1 11 1 11 | 11 | 11 1 11
1 Suhu, t (a) (C) 2695 27.19 2691 26.63 26.64 2743 27.55 2751 2727 2724 2691 2644
2 Kecepatan angin, U (km/hr) 65.81 S51.11 67.52 55.77 47.10 3852 3091 29.71 2855 26.73 3192 33.06
3 Koreksi Suhu t (¢) (C) 26.38 26.62 2634 26.06 26.07 26.86 2698 2694 26.70 26.67 2634 2587
4 Kelembaban relative, RH 091 0.95 0.91 0.91 0.95 0.95 0.95 0.94 0.94 0.94 0.94 0.94
5 Rasio, n/N 0.38 0.40 0.41 0.43 0.42 0.46 0.50 0.57 0.50 0.45 0.44 0.42
6 Koreksi kecepatan angin, 56.41 4381 57.88 47.81 4038 33.02 2650 2547 2447 2291 2736 2834
Uc (km/hr)

Tekanan uap jenuh, es (mb) 25.83 2621 2577 2533 2535 2658 2677 2671 2633 2628 25.77 25.05
8 Tekanan vap jenuh aktual, ea  23.61 24.84 23.57 23.12 2405 2531 2530 25.15 2474 24.68 2430 23.51

(mb)

9 Perbedaan tekanan uap 222 1.36 220 221 1.29 1.27 1.47 1.56  1.59 1.60 1.47 154
jenuh, es-ea (mb)

10 Fungsi kecepatan angina, f 0.00  0.00 0.00  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
L)

11 Nilai tekanan uap jenuh, del 2,13  2.15 2.13 2.11 211 216 217 217 215 215 213 210

12 Aerodinamik Term 0.02  0.01 0.02 0.02 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01

13 Extra Terrestial Radiation, 923.91 92391 922.95 92295 891.00 891.00 847.02 847.02 749.09 749.09 706.36 706.36
Ra (mm/d)
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N Urai Januari Februari Maret April Mei Juni
° rawn | (N SR | SR SRR | S SRR | SR SR | SR SN
14 Solar Radiasi, Rs (mm/d) 405.83 416.73 422.11 430.51 409.10 428.04 423.68 453.58 372.75 355.71 331.00 323.83
15 Gelombang Radiasi
a. f(t)padaT 16.05 16.15 16.04 1592 1593 1624 1629 1628 16.18 16.17 16.04 15.84
b. f(ea)padaea 0.10 0.09 0.10  0.10 0.09 0.08 0.08 0.08 0.09 0.09 0.09 0.10
c. f(n/N)padan/N 0.43 0.44 0.45 0.46 0.45 0.47 0.49 0.52 0.49 0.47 046 045
16 del / (del + ¢) 0.81 0.82 0.81 0.81 0.81 0.82 0.82 0.82 0.82 0.82 0.81 0.81
17 ¢/ (del +c¢) 0.19 0.18 0.19  0.19 0.19 0.18 0.18 0.18 0.18 0.18 0.19  0.19
18  Nilai Radiasi 4.27 4.40 445 453 4.30 4.52 4.48 4.79 3.93 3.75 349  3.40
19 Jaringan Gelombang Radiasi 0.54 0.50 0.56  0.59 0.54 0.52  0.54 0.58 0.56 0.54 0.54 0.56
20 Nilai Jaringan Aerodinamik 0.003 0.00 0.00  0.00 0.00 0.00  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00  0.00
21 Evapotranspiration 3.74 3.89 3.88 3.94 3.76 4.01 3.94 421 338 3.22 2.94 2.84
potential, ETo (mm/day)
Tabel 3. Evapotranspirasi potensial di daerah batujai bulan juli sd desember
No Uraian Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
I 11 I 11 | II I 11 I 11 I II
1 Suhu, t (a) (C) 2645 2674 2628 27.13 2691 27.41 27.57 2835 28.03 2793 26.85 27.55
2 Kecepatan angin, U (km/hr) 31.84 36.11 42.05 3793 40.71 41.79 4220 35.11 3040 3030 38.29 53.26
3 Koreksi Suhu t (¢) (C) 2588 26.17 2571 2656 2634 26.84 27.00 27.78 2746 2736 2628 2698
4 Kelembaban relative, RH 0.95 0.96 0.95 0.96 0.95 0.95 0.95 0.95  0.94 0.94 0.91 0.94
5 Rasio, n/N 0.47 0.56 0.59 0.61 0.59 0.60 0.58 0.58 049 0.37 0.35 0.33
6 Koreksi kecepatan angin, 2729 3095 36.05 3251 3490 3582 36.17 30.10 26.06 2597 32.82 45.66
Uc (km/hr)
7 Tekanan uap jenuh, es (mb) 25.06 2550 2481 26.11 2577 26.55 2680 28.10 27.56 27.40 25.67 26.77
8 Tekanan uap jenuh aktual,ea  23.73 2436 23.50 2497 2442 2527 2536 26.74 2588 2575 2337 2526
(mb)
9 Perbedaan tekanan uap 1.33 1.14 1.31 1.15 1.35 1.29 1.44 1.36  1.69 1.65 2.31 1.51
jenuh, es-ea (mb)
10 Fungsi kecepatan angina, f 0.00  0.00 0.00  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
V)
11 Nilai tekanan uap jenuh, del 2.10 2.12 2.09 2.14 2.13 2.16 2.17 2.23 2.20 2.20 212 217
12 Aerodinamik Term 0.01 0.00 0.01 0.00 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.02 0.01
13 Extra Terrestial Radiation, 722.61 722.61 783.07 783.07 779.44 779.44 903.22 903.22 917.17 917.17 926.88 926.88
Ra (mm/d)
14 Solar Radiasi, Rs (mm/d) 350.64 381.57 425.32 436.25 426.47 427.83 48697 487.74 456.06 399.38 393.09 386.65
15 Gelombang Radiasi
d. f(t)padaT 1584 1597 1576 16.12 16.04 1624 1590 1621 16.08 16.04 16.01 16.29
e. f(ea)padaea 0.09 0.09 0.10  0.09 0.09 0.08 0.08 0.07 0.08 0.08 0.10  0.08
f. f(n/N)padan/N 0.48 0.52 0.53 0.54 0.54 0.54 053 0.53 0.49 0.43 042 041
16 del / (del + ¢) 0.81 0.81 0.81 0.82 0.81 0.82 0.82 0.82 0.82 0.82 0.81 0.82
17 ¢/ (del +c¢) 0.19 0.19 0.19  0.18 0.19 0.18 0.18 0.18 0.18 0.18 0.19  0.18
18  Nilai Radiasi 3.68 4.01 446  4.60 4.49 4.52 5.15 5.18 4.83 4.23 414  4.09
19  Jaringan Gelombang Radiasi 0.58 0.60 0.66  0.61 0.63 0.59  0.56 0.51 0.50 0.45 0.53 0.45
20 Nilai Jaringan Aerodinamik 0.00 0.00 0.00  0.00 0.00 0.00  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00  0.00
21 Evapotranspiration 3.10 3.41 3.81 3.99 3.87 393 459 4.67 433 3.79 3.61 3.63

potential, ETo (mm/day)

Kebutuhan air irigasi di intake diperhitungkan dengan mempertimbangkan kehilangan air di sawah
dan dalam perjalanan (di tingkat saluran tersier, sekunder dan induk), atau dengan kata lain
mempertimbangkan efisiensi irigasi keseluruhan. Untuk menentukan kebutuhan air irigasi, dibuat 3
(tiga) golongan hitungan yaitu apabila golongan A mulai pada Nov-I, maka golongan B dimulai pada
Nov-II dan golongan C pada Des-I. Selanjutnya ketiga golongan tersebut dirata-rata untuk

mendapatkan nilai kebutuhan air di intake yang siap diaplikasikan di lapangan.

Keseimbangan Air Waduk Batujai

Keseimbangan air merupakan perbandingan antara ketersediaan air dengan kebutuhan air.
Secara keseluruhan hasil analisa layanan irigasi imbangan air waduk Batujai dapat dilihat pada
gambar berikut.
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Gambar 2. Grafik imbangan air waduk Batujai Tahun 1982 (areal 3.330 Ha)
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Gambar 3. Grafik imbangan air waduk Batujai Tahun 2018 (areal 2.889 Ha)
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Gambar 2 menunjukkan bahwa keadaan surplus air terjadi pada Bulan Nopember sampai
periode setengah bulan ke-1 April, periode setengah bulan ke-2 Juli dan periode setengah bulan ke-2
Oktober, sedangkan keadaan defisit air terjadi pada Bulan April periode setengah bulan ke-2 sampai
periode setengah bulan ke-1 Juli dan bulan Agustus sampai periode setengah bulan ke-1 Oktober.
Dan gambar 3 menunjukkan bahwa keadaan surplus air terjadi pada periode setengah bulan ke-2
Nopember sampai periode setengah bulan ke-1 April, sedangkan defisit air terjadi Bulan April
periode setengah bulan ke-2 sampai periode setengah bulan ke-1 Oktober.dan pada periode setengah
bulan ke-1 Nopember. Hal ini terjadi karena pada periode Nopember sampai April curah hujan masih
cukup tinggi sechingga kebutuhan air untuk air baku dan irigasi masih mencukupi dengan
ketersediaan air yang ada. Gambar grafik diatas juga menunjukkan bahwa imbangan ketersediaan
dan kebutuhan air untuk air baku dan irigasi dalam satu tahun imbangan tersebut masih kondisi
surplus.

Tabel 6. Hasil evaluasi layanan waduk batujai tahun 1982

No Uraian Awal Persiapan Tanam

1 Awal Tanam November-I November-II Desember-I Desember-I1

2 Inflow (m) 46,184,594.74  46,184,594.74  46,184,594.74 46,184,594.74
= Evaporasi (m’) 5,326,241.36 4,566,679.58 4,004,718.75 3,746,636.51
8 Irigasi (m’) 36,321,437.93  39,812,477.62  42,650,465.87 42,734,707.09

3 £ Rembesan (m?) 47,304.00 47,304.00 47,304.00 47,304.00
D Air Bersih (m’) 4,730,400.00 4,730,400.00 4,730,400.00 4,730,400.00
©  Total (m’) 46,425,383.30  49,156,861.20 51,432,888.62 51,259,047.59

4 Limpasan (m’) - - - -

5  Sisa Tampungan (m?) 2,013,230.81 4,078,814.39 6,371,098.21 7,731,983.06

6  Defisit (m’) (154,019.37) (4,951,080.85) (9,519,392.10) (10,706,435.91)
Tingkat Kesuksesan Operasional

7  Sukses 24.00 19.00 17.00 17.00
Gagal - 5.00 7.00 7.00

8  Tampungan Minimum (m’) 2,100,000.00 2,100,000.00 2,100,000.00 2,100,000.00

Tabel 7. Hasil evaluasi layanan waduk batujai tahun 2018

No Uraian Awal Persiapan Tanam

1 Awal Tanam November-I November-II Desember-I Desember-II

2 Inflow (m) 77,449,478.47 77,449,478.47 77,449,478.47 77,449,478.47
= Evaporasi (m’) 8,132,695.92 9,294,306.27 7,789,420.35  7,668,595.00
S Irigasi (m®) 53,939,570.12  40,571006.04  59,832,053.79  60,289,720.98

3 &= Rembesan (m?) 47,304.00 47,304.00 47,304.00 47,304.00
D Air Bersih (m’) 4,730,400.00 4,730,400.00 4,730,400.00  4,730,400.00
© Total (m’) 66,849,970.05 54,643,016,31  72,399,178.14  72,736,019.98

4 Limpasan (m’) 8,840,189.07  20,309,409.11 6,424,034.40  2,523,525.80

5  Sisa Tampungan (m’) 7,225,693.11 7,497,053.05 8,950,791.17 12,490,407.87

6  Defisit (m’) 466,373.76 - 5,324,525.23 5,300,475.17
Tingkat Kesuksesan Operasional

7  Sukses 24.00 24.00 23.00 23.00
Gagal - - 1.00 1.00

8  Tampungan Minimum (m’) 5,000,000.00 5,000,000.00 5,000,000.00  5,000,000.00

Dari table 6 dan 7 di atas dengan layanan yang ada sekarang, kondisi tampungan akhir rata-rata
tahunan waduk Batujai lebih besar di tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 1982. Defisit air waduk
pada waktu operasi sama lebih besar di tahun 1982 dibandingkan dengan tahun 2018. Apabila
kondisi sedimentasi berkembang cukup pesat, maka perlu diantisipasi lebih karena kekhawatiran
operasional daripada jumlah volume air. Spillway atau limpasan terjadi pada tahun 2018 akibat
tampungan akhir lebih besar dari kapasitas maksimum waduk sehingga nilai yang tinggal di
genangan adalah nilai maksimum waduk selebihnya spillway atau melimpas.

Pada pola operasi saat ini terdapat selisih sisa tampungan dengan batas bawah operasi minimum
sebesar 5.00 juta m3 yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan air bersih.
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Hasil evaluasi pengaruh perubahan volume tampungan terhadap kemampuan tingkat layanan waduk
Batujai tidak terlalu berpengaruh secara signifikan terhadap layanan air irigasi. Hal ini disebabkan
pengaruh luas lahan yang sudah menyusut sangat besar di Tahun 2018 yaitu dari 3.330 ha menjadi
2.889 ha. Solusi untuk mempertahankan kemampuan layanan air irigasi dan usia guna waduk sampai
dengan 50 tahun rencana adalah melakukan pengerukan sedimentasi dari dasar waduk, pembuatan
bangunan pengendali sedimen serta pemberantasan enceng gondok.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis data dan pembahasan evaluasi kemampuan layanan air irigasi pada waduk
Batujai di Kabupaten Lombok Tengah provinsi Nusa Tenggara Barat, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Kedalaman genangan waduk Batujai adalah 10 meter dimana perubahan luas genangan secara
keseluruhan adalah 5.413,01 Ha pada Tahun 1982 menjadi 5.061,44 Ha pada Tahun 2018 atau
mengalami pengurangan seluas 351,57 Ha dan perubahan volume tampungan waduk Batujai
secara keseluruhan adalah 24.82 juta m3 pada Tahun 1982 menjadi 23.08 juta m3 pada Tahun
2018 atau mengalami pengurangan sebanyak 1.74 juta m3.

2. Evaluasi kemampuan tingkat layanan waduk Batujai tidak terlalu berpengaruh secara signifikan
terhadap layanan air irigasi. Hal ini disebabkan pengaruh luas lahan yang sudah menyusut sangat
besar di Tahun 2018 yaitu dari 3.330 Ha menjadi 2.889 Ha.

3. Solusi untuk mempertahankan kemampuan layanan air irigasi dan usia guna waduk sampai
dengan 50 tahun rencana adalah melakukan pengerukan sedimentasi dari dasar waduk,
pembuatan bangunan pengendali sedimen serta pembersihan enceng gondok.
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